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Abstract

The ability to think creatively and innovatively becomes an invaluable asset as children
grow up and face the challenges of a constantly evolving world. Teachers need to
provide support to children by providing appropriate learning models to improve early
childhood creativity abilities. This research uses a correlational quantitative method
which is a research conducted to study the relationship between variables. The stage in
this research is to conduct research on children whose learning is teacher-centered
and children who get learning stimulation using a project-based learning model. The
results of the research show that the project-based learning method has a strong and
significant relationship with the dependent variable that has been studied. These
findings suggest that the use of project-based learning methods is positively associated
with various aspects of early childhood learning.

Abstrak

Kemampuan untuk berpikir kreatif dan inovatif menjadi aset yang sangat berharga
ketika anak-anak tumbuh dewasa dan menghadapi berbagai tantangan dalam dunia
yang terus berkembang. Guru perlu memberikan dukungan pada anak dengan
menyediakan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
kreativitas anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mempelajari kaitan antara variable.
Tahapan pada penelitian ini adalah dengan melakukan penelitian pada anak yang
pembelajaran anak yang pembelajarannya berpusat pada guru dan anak yang
mendapatkan stimulasi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek. Dari hasil penelitian menunjukkan metode pembelajaran berbasis
proyek, memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan variabel dependen yang
telah diteliti. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan metode pembelajaran
berbasis proyek secara positif terkait dengan berbagai aspek dalam pembelajaran
anak-anak usia dini.
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I. PENDAHULUAN

Usia dini merupakan fase perkembangan
kritis dalam kehidupan seseorang. Fase ini sering
disebut sebagai masa prasekolah atau masa awal
pendidikan formal, di mana anak-anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang pesat dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Di
tengah fase ini, kreativitas anak dapat ber-
kembang dengan pesat, dan hal ini memiliki
dampak jangka panjang yang signifikan terhadap
perkembangan mereka di masa depan.
Kemampuan untuk berpikir kreatif dan inovatif
menjadi aset yang sangat berharga ketika anak-
anak tumbuh dewasa dan menghadapi berbagai
tantangan dalam dunia yang terus berkembang.
Kreativitas juga berperan penting dalam
membentuk kemampuan anak untuk: (1)
berpikir orisinal (originality) yang menunjukkan
sejauh mana anak mampu menghasilkan ide-ide
baru, unik, dan berbeda dari apa yang sudah ada

sebelumnya; (2) berpikir luwes (flexibility) yang
mengacu pada kemampuan anak untuk berpikir
secara fleksibel dan menghasilkan berbagai
alternatif atau cara pandang terhadap suatu
masalah atau situasi; (3) berpikir merinci
(elaboration) yang menunjukkan seberapa baik
anak mampu mengembangkan dan menguraikan
ide-ide mereka dengan lebih rinci dan mendalam

Permasalahan kreativitas pada anak usia dini
menjadi sorotan utama dalam konteks pendidi-
kan. Penelitian oleh (Kafolamau & Rahardjo,
2022) mengindikasikan bahwa adanya masalah
kreativitas pada anak-anak TK sering Kkali
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang
membosankan atau kurang merangsang. Metode
pembelajaran tradisional yang sering digunakan
di TK cenderung membosankan dan kurang
merangsang kreativitas anak (Musfiroh, 2008).
Pendekatan yang terlalu terfokus pada
penekanan akademis atau instruksi yang terlalu
terstruktur dapat membatasi ruang bagi anak-
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anak untuk bereksplorasi, berpikir kritis, dan
mengembangkan ide-ide baru (Hasanah &
Kuswara, 2021). Dalam banyak kasus, metode
pembelajaran yang membosankan mengikuti
pola seragam dan terlalu fokus pada pencapaian
hasil akhir yang benar. Hal ini dapat
menghambat ekspresi kreativitas anak, karena
mereka merasa terbatas dalam menciptakan
solusi yang unik atau berbeda dari yang
diajarkan secara langsung. Konsekuensinya,
masalah kreativitas pada anak TK dapat
berkembang jika tidak ditangani dengan tepat,
berdampak pada minat mereka dalam pem-
belajaran, motivasi, dan perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional secara keseluruhan
(Mukhlis & Tohir, 2019).

TK Indra Prasta Kuta juga menghadapi
permasalahan serupa terkait Kkreativitas anak
usia dini. Dari jumlah siswa TK yang mencapai 67
anak, hanya sekitar 10% yang memiliki
kreativitas tinggi dalam berbagai indikator
kreativitas. Sebagian besar siswa lainnya
memiliki tingkat kreativitas cukup hingga
rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh metode
pembelajaran yang masih bersifat tradisional
dengan pemberian instruksi sepihak oleh guru.
Untuk mengatasi masalah kreativitas anak TK,
sangat penting untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran yang merangsang dan melibatkan
anak-anak secara aktif.

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini
adalah model pembelajaran berbasis projek (Bai,
2022). Pendekatan ini menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada proyek atau
tugas yang memiliki makna. Melalui proyek-
proyek ini, anak-anak dihadapkan pada situasi
nyata yang memerlukan pemecahan masalah,
kerja sama, dan pemikiran kreatif (Mortini et al.,
2023). Model pembelajaran berbasis projek
memungkinkan anak-anak untuk berpikir kritis,
menciptakan solusi baru, dan mengungkapkan
ide-ide mereka dengan cara yang berbeda (Askar
& Durmusoglu, 2023). Dalam konteks anak usia
dini, proyek-proyek ini dapat melibatkan
berbagai kegiatan seperti seni, eksplorasi alam,
permainan peran, atau konstruksi (Winola,
2021). Model ini juga mendorong anak-anak
untuk menggali minat dan bakat mereka serta
mengembangkan keterampilan yang relevan
dengan proyek yang mereka kerjakan. Model
pembelajaran berbasis projek memfasilitasi
pengembangan  kreativitas anak  melalui
eksplorasi, percobaan, dan ekspresi diri. Mereka

diajak untuk berpikir out of the box dan mencari
solusi kreatif untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan. Model ini juga mempromosikan
perkembangan keterampilan sosial dan emosio-
nal anak, karena mereka belajar berkomunikasi,
bekerja sama, berbagi ide, dan menghargai
keragaman pandangan.

Model pembelajaran berbasis projek bukan
hanya meningkatkan kreativitas anak, tetapi juga
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini yang aktif, suka bereksplorasi, dan
belajar melalui pengalaman langsung (de Oliveira
Biazus & Mahtari, 2022). Pembelajaran berbasis
pada proyek yang baik memiliki enam ciri,
diantaranya: (1) keterlibatan aktif siswa dalam
seluruh proses pembelajaran sebagai penemu
solusi, pencari informasi, dan pemecah masalah
dalam konteks proyek yang dihadapi; (2)
kebermaknaan dan relevansi proyek dengan
kehidupan sehari-hari siswa; (3) kolaborasi yang
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok atau tim sehingga mereka bisa
menghargai perbedaan, mengambil peran aktif
dalam kelompok, dan mengembangkan keteram-
pilan sosial; (4) kreativitas proyek merangsang
kreativitas siswa karena mereka diberi kesem-
patan untuk berpikir out-of-the-box, mencari
solusi yang inovatif, dan mengimplementasikan
ide-ide mereka dalam produk yang kreatif; (5)
pembelajaran berbasis masalah yang memerlu-
kan pemecahan.

Dengan memberikan kesempatan kepada
anak-anak untuk belajar secara aktif dan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan,
model pembelajaran ini dapat membantu
meningkatkan kreativitas anak, memperluas
pemahaman mereka tentang dunia, dan
membekali mereka dengan keterampilan yang
relevan untuk menghadapi tantangan di masa
depan. Penelitian ini  bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang peran model pembelajaran berbasis
projek dalam meningkatkan kreativitas anak usia
dini dan relevansinya dalam konteks pendidikan
anak prasekolah.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
Kuantitatif Korelasional. Desain ini digunakan
untuk mengetahui hubungan atau dampak
pembelajaran berbasis proyek dengan kreativitas
anak usia dini. Tujuan lain penggunaan desain
korelasi adalah untuk mengetahui hubungan
masing-masing sub variabel pembelajaran
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berbasis proyek dengan kreativitas anak usia
dini. Penelitian dilaksanakan di TK dengan 67
anak. Durasi penelitian selama dua bulan yaitu
pada bulan Juni-Agustus 2023. Sampel penelitian
diambil dan ditetapkan melalui model total
sampling yaitu seluruh siswa TK B Indra Prasta
Kuta sejumlah 67 orang.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode
survei sebelum dan sesudah intervensi pem-
belajaran berbasis proyek dengan skoring 1-3
padamasing-masing indikator. Instrumen yang
digunakan kisi-kisi sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi instrumen penelitian

o Butsy
Fertanysan

Nu Variabel Sk Varsaliel

Ketatlihatan

Akzsif anak

tadikmtar

L Prefuensi partigipast anak dalam ez
perencanaan proyek
t keterhbatan anak dalam

Pembelajaras
Derbasty
Proye

catuk mendubung
Tingkat kesesualan b
Sangan il dan kel

Revermaknaan 1 oyek
dan relevandd 4 whan anak
1 Tingkat kesmampaan anak satak ‘
menghubungkan proyek dengan
konteks kehidupan aehar-hari
mreka

Kolaborasl Tingkat kontribas: akof anak Sala:

Aelompok ataws tim proyek

7 Tingkat kesamy
bekeria sama mengharga perbedaan
pendapat. daa memecahkan masadah

paan anak wabeh

Ereativias

Pembelaaran 1
berbasis
esasalad

Uji Wilcoxon (juga dikenal sebagai uji tanda
berpasangan) digunakan untuk membandingkan
dua sampel terkait yaitu skor kemampuan
kreativitas anak-anak sebelum dan setelah
intervensi menggunakan model pembelajaran
projek. Uji ini dapat mengidentifikasi apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pra-intervensi dan pasca-intervensi. Uji korelasi
spearman's rho dilakukan dengan melibatkan
pengukuran kategori metode pembelajaran dan
kreativitas anak wusia dini untuk menilai
hubungan antara keduanya. Sampel penelitian ini
merupakan anak TK yang terdiri dari 67 orang
anak TK dengan distribusi jenis kelamin
sebanyak 32 anak (sekitar 47,8%) adalah laki-
laki, sedangkan 35 anak (sekitar 52,2%) adalah
perempuan. Data tersebut menggambarkan
bahwa jumlah anak perempuan yang berpar-
tisipasi dalam penelitian hampir seimbang
dengan jumlah anak laki-laki.

Tabel 2. Kategori kreativitas anak sebelum dan
sesudah dilakukan metode pembelajaran

berbasis proyek
R e . Kategori Sebelum Setelah
— kreativitas Intervensi Intervensi

F % F %
: _ Tinggi 10 15.00 47 62.30
R X Cukup 40 60.00 20 37.70

Lt:e.m:p,dm".::i".:ahisf:zlu: Rendah 17 25.00 _

' Total 67 100.00 67 100.00

Kremthvras

orang kin
3. Anak cenang meacobu sebuah solust 13

(Rexibsiity)

s mengpdentifikas
hubungan sebab-akibat engan riac

Analisis data dilakukan menggunakan uji
statistik deskriptif (distribusi frekuensi), uji beda
(Wilcoxon sign test), dan uji korelasi (speaman’s
rho). Analisis deskriptif digunakan untuk mem-
berikan gambaran ringkas tentang karakteristik
data yang dikumpulkan. Dalam penelitian ini,
analisis deskriptif dilakukan untuk menggambar-
kan distribusi variabel kreativitas anak sebelum
dan juga setelah intervensi menggunakan
pembelajaran berbasis proyek.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
sebelum diterapkan metode pembelajaran
proyek, kita melihat bahwa ada sebagian
besar responden anak TK yang berada dalam
kategori kreativitas cukup sebanyak 40 orang
atau sekitar 60% dari total sampel.
Sedangkan, sekitar 25% anak berada dalam
kategori kreativitas tinggi dengan jumlah 17
orang, sementara 15% sisanya, atau sekitar 10
orang, termasuk dalam kategori kreativitas
rendah. Namun, setelah penerapan metode
pembelajaran proyek, terjadi perubahan yang
cukup signifikan dalam tingkat kreativitas
anak-anak. Hasil menunjukkan bahwa
sebanyak 37,7% dari responden anak-anak
memperoleh peningkatan ke dalam kategori
kreativitas cukup setelah mengikuti metode
pembelajaran proyek. Sementara itu, sekitar
62,3% dari mereka naik ke kategori kreati-
vitas tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa metode pembelajaran proyek memiliki
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dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan tingkat Kkreativitas anak-anak
usia dini, dengan sebagian besar dari mereka
berpindah ke tingkat kreativitas yang lebih
tinggi setelah intervensi.

Untuk meninjau detail hubungan masing-
masing sub variabel atau aspek metode
pembelajaran  berbasis proyek dengan
kreativitas anak usia dini dilakukan pengujian
korelasional spearman’s rho dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil pengujian korelasional
spearman’s rho

Koefisien Korelasi
Nilai  Keterlibatan Keb kn Kolaborasi Kreativi Pembelaj
Statistik  aktifamak  danrelevansi berbasis

ok

rho 0.650* 0.690* 0.580* 0.695* 0.720*

S= 0.003 0.002 008 0.002 0.001

Sesuai dengan tabel 4.3 di atas terlihat
bahwa semua aspek variabel independen
(metode pembelajaran proyek) mempunyai
hubungan yang kuat secara signifikan. Hasil
tersebut ditunjukkan dengan terlihatnya nilai
rho pada semua aspek berada pada rentang
0.51 - 0.75 dan signifikan < 0.05. Nilai korelasi
tertinggi ditunjukkan oleh aspek pembelaja-
ran berbasis masalah dengan nilai koefisien
korelasi 0.720** dan sig 0.001.

. Pembahasan

Hasil penelitian ini memaparkan temuan
yang penting dalam konteks penggunaan
metode pembelajaran berbasis proyek pada
anak-anak usia dini. Dalam hal sampel
penelitian, representasi yang cukup seimbang
dari kedua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan
juga perempuan, mengindikasikan bahwa
penelitian ini mencakup representasi yang
cukup baik dari populasi anak-anak TK.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat
dianggap sebagai gambaran yang lebih
holistik tentang dampak model pembelajaran
berbasis proyek pada anak-anak TK, tanpa
mengabaikan perbedaan jenis kelamin yang
mungkin memengaruhi hasil.

Analisis data menunjukkan bahwa sebelum
diterapkan metode pembelajaran proyek,
mayoritas responden anak TK berada dalam
kategori kreativitas cukup. Namun, setelah
intervensi metode pembelajaran proyek,
terjadi peningkatan yang signifikan dalam
tingkat kreativitas anak-anak. Sebagian besar
dari mereka naik ke kategori kreativitas
tinggi, menunjukkan bahwa metode pem-

belajaran berbasis proyek memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan
kreativitas mereka. Hasil uji statistik Wilcoxon
Sign Test menegaskan bahwa peningkatan ini
adalah signifikan secara statistik, dengan
semua peringkat menunjukkan perubahan
positif yang kuat dalam skor kreativitas.

Lebih lanjut, analisis korelasi Spearman's
Rho mengungkapkan bahwa semua aspek
variabel independen, yang dalam konteks
penelitian ini adalah metode pembelajaran
berbasis proyek, memiliki hubungan yang
kuat dan signifikan dengan variabel dependen
yang telah diteliti. Temuan ini mengindikasi-
kan bahwa penggunaan metode pembelajaran
berbasis proyek secara positif terkait dengan
berbagai aspek dalam pembelajaran anak-
anak usia dini. Ditinjau dari konteks praktis,
hasil ini memiliki implikasi penting dalam
pengembangan pendidikan anak usia dini.
Pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan
dapat mempertimbangkan = penggunaan
metode pembelajaran berbasis proyek sebagai
salah satu pendekatan yang efektif dalam
merancang pengalaman pembelajaran yang
lebih bermakna dan memacu kreativitas anak-
anak. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti
pentingnya pembelajaran berorientasi
masalah dalam pendidikan anak usia dini,
yang dapat mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan kompleks di masa
depan dengan kemampuan pemecahan
masalah yang kuat.

Fakta ini memberikan kontribusi yang
berharga dalam konteks penggunaan metode
pembelajaran berbasis proyek pada anak-
anak wusia dini. Sebelumnya, beberapa
penelitian telah mendukung gagasan bahwa
metode pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan berbagai aspek pembelajaran,
termasuk kreativitas. Penelitian sebelumnya
oleh (You, 2021) dan penelitian serupa yang
dilakukan (Indrawijaya & Siregar, 2022), juga
menunjukkan hasil yang sejalan dengan
temuan kami, yaitu bahwa metode pembelaja-
ran berbasis proyek memiliki dampak positif
terhadap peningkatan kreativitas anak-anak.

Selain itu, penelitian ini juga relevan
dengan teori-teori yang mendukung peran
aktif anak dalam pembelajaran. Teori kons-
truktivisme, yang dikemukakan oleh Vygotsky
(Kusumaningpuri & Fauziati, 2021) dan Piaget
(Hyun et al., 2020), menekankan pentingnya
peran aktif anak dalam membangun pemaha-
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man mereka sendiri melalui interaksi dengan
materi pembelajaran. Hasil penelitian kami
mencerminkan konsep ini dengan menunjuk-
kan bahwa metode pembelajaran berbasis
proyek memiliki hubungan yang kuat dengan
kreativitas anak usia dini yang mencerminkan
aktifitas pada anak dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui proses
pembelajaran yang kolaboratif.

Selain itu, penelitian lain oleh (Elfeky et al.,
2022) menguatkan ide bahwa metode pem-
belajaran berbasis proyek dapat memotivasi
anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, yang dapat mempengaruhi
kreativitas mereka secara positif. Hasil pene-
litian ini menegaskan pentingnya pendekatan
pembelajaran yang melibatkan anak secara
aktif dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan aspek kreativitas mereka.

Dengan demikian, penelitian ini memb-
erikan konfirmasi dan dukungan lebih lanjut
terhadap temuan-temuan sebelumnya dan
teori-teori relevan yang menunjukkan bahwa
metode pembelajaran berbasis proyek dan
keterlibatan aktif anak memiliki dampak
positif terhadap berbagai aspek pembelajaran,
termasuk kreativitas anak-anak usia dini.
Implikasinya adalah bahwa pendidik dan
pembuat kebijakan dapat lebih memanfaatkan
metode pembelajaran berbasis proyek sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
kreativitas anak-anak usia dini dalam konteks
pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran berbasis
proyek di TK Indra Prasta Kuta memiliki
dampak positif dan signifikan pada kreativitas
anak usia dini. Sebelum penerapan model
pembelajaran tersebut, sebagian besar anak-
anak berada dalam kategori kreativitas cukup,
namun, setelah intervensi, sebagian besar dari
mereka naik ke kategori kreativitas tinggi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa metode
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam
merangsang kreativitas anak-anak usia dini.
Semua aspek metode pembelajaran proyek
memiliki hubungan yang kuat dengan
kreativitas anak usia dini di TK Indra Prasta.

. Saran

Institusi pendidikan sebaiknya meng-
integrasikan teori konstruktivisme dalam

kurikulum dan memperdalam pemahaman
tentang teori-teori kreativitas dan motivasi
intrinsik. Hal ini akan membantu mendukung
dasar konseptual bagi penerapan metode
pembelajaran  berbasis proyek  yang
merangsang kreativitas siswa. Secara praktis,
institusi pendidikan dapat mengembangkan
kurikulum berbasis proyek yang relevan,
menyediakan pelatihan intensif bagi guru
dalam mengimplementasikan pendekatan ini,
serta memastikan tersedianya sumber daya
pembelajaran yang memadai. Kolaborasi
antar guru dalam merancang proyek-proyek
lintas mata pelajaran dapat ditingkatkan, dan
penilaian kreativitas perlu diperkenalkan
dalam evaluasi siswa. Melibatkan orang tua
dalam mendukung pembelajaran berbasis
proyek juga merupakan langkah penting.
Dengan mengimplementasikan saran-saran
ini, pendidikan anak wusia dini dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan kreativitas anak-anak dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi
perubahan dan tantangan di masa depan.
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